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Abstrak 

 Pelet sebagai bahan pangan ayam yang dipadatkan melalui proses mekanik. 

Perancangan mesin pengadon dan pencetak pelet ditujukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas produksi sehingga produksi pelet meningkat. Hasil 

pengujian menunjukkan ukuran pelet yang dihasilkan mesin pencetak pelet ini 

mempunyai diameter 4,5 mm dan panjang 5 mm, pada adonan 5 kg bahan dapat 

dicetak dalam waktu 8,5 menit. Menit pertama adonan masuk ke dalam cetakan, 

pencetak merubah adonan menjadi pelet cenderung cepat. 

 

Kata Kunci: Mesin Pelet 2In1, Pengaduk, Pencetak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN HKI 

MESIN PELET 2 IN 1 (PENGADUK DAN PENCETAK) 

Perkembangan teknologi sangatlah berguna dan menolong manusia pada 

berbagai bidang, salah satunya dalam bidang peternakan.  Sangat dibutuhkan  

suatu alat sederhana yang mampu membantu dan meringankan para peternak 

dalam pemberian pakan pada hewan ternak.[1] pengolahan yang menghasilkan 

produk pakan ternak menjadi pelet sangat memerlukan alat pencetak serta 

mixer. Alat pertama yang digunakan dalam proses pembuatan pakan adalah 

mixer yang mana proses mencampurkan bahan utama  pakan ternak yang 

komposisinya sudah disesuaikan dengan jenis pakan ternak yang akan dibuat. 

Kemudian bahan dimasukan dalam mesin pencampur untuk dicampur terlebih 

dahulu. Hal ini lah yang menjadi sebab, dibutuhkannya mesin pencetak pakan 

ternak. Dengan tujuan meringankan para peternak  dalam menyediakan pakan, 

serta bisa menghemat waktu dan biaya.[2] Mesin pelet ini dirancang sebagai 

pembuatan pakan ternak. Mesin ini memiliki efisiensi tinggi dengan pencetak 

menggunakan prinsip kerja screw conveyor yang memanfaatkan ulir-ulir pada 

screw sebagai tempat yang membawa bahan dan menekannya (pressing) ke 

arah ujung tabung (form hole plate) yang telah dirancang sedemikian rupa yang 

akan menjadikan bahan berbentuk pelet padat.[1]  

 

1.1. Desain Alat 

  Ada beberapa proses yaitu penentuan material, pengukuran 

dimensi rangka seperti dudukan motor listrik, pencetak pelet, mixer. 

Kemudian proses pengelasan sampai menjadi rangka yang kokoh, 

pemasangan komponen, dan terakhir finishing. Berdasarkan hasil desain 

yang telah ditentukan maka di dapatkan desain mesin sebagai berikut:[4]  
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Gambar 1.1 Desain mesin pelet 

 

 

Keterangan:  

a) Mixer 

b) Gearbox 

c) Pulley 

d) Rangka 

e) Motor listrik 

f) Mesin pencetak 
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Gambar 1.2 Dimensi desain rangka mesin pelet[5] 

 

 

 

Gambar 1.3 Mixer dan pisau pengaduk 
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Gambar 1.4 Pencetak pelet 

Keterangan: 

a) Hopper (corong cetakan) 

b) Disc cetakan (piringan pembentuk besar kecilnya pelet) 

c) Screw (ulir pendorong ke disc cetakan) 
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BAB 2 

METODE HKI 

MESIN PELET 2 IN 1 (PENGADUK DAN PENCETAK) 

 

2.1. Diagram Alir 

Dalam mempermudah pemahaman dalam perencanaan maka 

dibuatlahdiagram alir perancangan seperti ditunjukkan gambar sebagai 

berikut:[3] 

 

Gambar 2.1 Diagram Alir Perancangan 

2.2. Alat dan Bahan 

   Dalam perencanaan mesin pencetak pelet 2 in 1 (pengaduk dan 

pencetak) menggunakan alat dan bahan sebagai berikut: 

 2.2.1 Alat 

   a) Las 

   b) Siku 

   c) Gerinda 

   d) Meteran 

   e) Palu 

2.2.2 Bahan 

a) Motor listrik 

Identifikasi Masalah 

Konsep Perancangan dan Desain 

Alat 
Pembuatan dan Perakitan Komponen Mesin 

Pengujian 

dan Analisa 

Kesimpulan 
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Motor listrik adalah salah satu elemen mekanik yang berfungsi 

sebagai penggerak.  

Spesifikasi motor listrik: 

- Type    : Maestro YC100-4 

- Power    : 1,1 KW 1,5 HP 

- Putaran   : 1400 rpm 

- Tegangan   : 220 V 

b) Pulley dan vanbelt 

Pulley dan vanbelt merupakan system transmisi putaran dan 

daya untuk poros yang cukup panjang dan gesekan vanbelt 

yang mempunyai bahan yang fleksibel. 

Spesifikasi pulley dan vanbelt: 

- Diameter pulley 1 : 7,5 cm 

- Diameter pulley 2 : 30 cm 

c) Bantalan/bearing 

Bagian ini merupakan bagian dari elemen mesin berperan 

cukup pentig    sebab berfungsi untuk menumpu poros supaya 

poros  mampu berputar tanpa  gesekan berlebihan.  

- Type bearing   : ASB P204 

- Ukuran diameter luar  : 45 mm 

- Ukuran diameter dalam : 19 mm 

d) Gearbox 

Gearbox merupakan komponen kunci dalam mesin berfungsi 

untuk mengubah torsi dan kecepatan rotasi melalui satu 

komponen mesin ke komponen lainnya. 

Spesifikasi gearbox: 

- Type/Model  : WPA 40 

- Gearbox  : Westar/AMW 

- Ratio   : 1:60 

- Diameter in shaf : 12 mm 

- Diameter out shaft : 14 mm 
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e) Pencetak 

Operasi pembentukan adonan atau proses ekstrusi  yaitu 

memberikan tekanan dari restriksi atau cetakan. Terdapat gaya 

geser dan tekanan tinggi saat proses ekstrusi ini mengakibatkan 

produk terekspansi. 

Spesifikasi alat pencetakan: 

- Merk    : Matrix 

- Diameter as pully  : 25 mm 

- Diameter lubang atas  : 13 cm 

- Diameter lubang bawah : 10 cm 

- Diameter saringan  : 4,5 mm 

f) Besi siku 

Besi ini dapat diaplikasikan untuk konstruksi teknik. Proses 

penggunaannya  sama halnya dengan pembuatan rangka mesin, 

konstruksi tangga, tower dan membuat rak.[6] 

- Ukuran besi siku : 4x4 cm 

2.3 Perakitan Mesin  

 

 

Gambar 2.2 Perakitan antara rangka atas, rangka bawah dan mixer 
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Gambar 2.3 Perakitan motor listrik dan pencetak pada rangka 

 

Gambar 2.4 Perakitan gearbox yang disalurkan ke mixer agar putaran mixer 

tidak terlalu cepat 

                    

Gambar 2.5 Rangkaian mesin pencetak pelet 
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2.4 Operasional Penggunaan Alat 

Cara mengoperasikan mesin pencetak pelet sebagai berikut: 

1. Nyalakan mesin pencetak pellet. 

2. Masukkan bahan yang akan dicetak ke dalam mixer pengaduk. 

3. Setelah bahan tercampur, buka katup bawah pada mixer agar bahan 

masuk ke pencetak. 

4. Setelah bahan masuk ke dalam cetakan, bahan akan keluar dari 

cetakan dan dipotong menggunakan pisau pemotong, kemudian bahan 

akan keluar menuju hopper output dalam bentuk pelet. 

2.5   Cara Perawatan Alat 

Perawatan adalah kegiatan yang melibatkan tindakan sebagai berikut: 

1) Melakukan pemeriksaan mesin sebelum maupun sesudah digunakan 

2) Melakukan pemeliharaan pada komponen mesin. Misalnya seperti 

pemberian stempet atau pelumas pada bearing mesin dan pengecekan 

pada vanbelt. 

3) Melakukan penggantian komponen jika sudah digunakan dalam waktu 

lama dan sudah mengalami kerusakan berkali-kali. 

4) Pengecekan pada pencetak seminggu atau dua minggu sekali, dengan 

cara membersihkan bagian dalam pencetak karena pasti ada sisa-sisa 

bahan adonan yang di cetak. 
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BAB 3 

PENGUJIAN HKI 

MESIN PELET 2 IN 1 (PENGADUK DAN PENCETAK) 

 

3.1. Pengujian Alat 

Pengujian pada mesin pellet pakan ternak unggas dilakukan melalui dua 

tahapan, yaitu dengan pengujian mesin tanpa beban dan pengujian mesin 

dengan beban. Pertama yaitu uji mesin tanpa beban bertujuan untuk 

memastikan  bagian dari keseluruhan mesin bergerak atau berfungsi 

dengan baik. Apabila sudah melakukan uji mesin tanpa beban dan  

bagian dari keseluruhan mesin berfungsi dengan baik, selanjutnya 

melakukan uji mesin dengan menggunakaan beban. Sebelum melakukan 

pengujian dengan beban, siapkan bahan yang akan dicetak menjadi pelet. 

Berikut bahan-bahan yang digunakan untuk pengujian mesin: 

a) Pur ayam 3 kg 

b) Katul 2 kg 

c) Air 1 liter 

d) Stopwatch 

Prosedur pengujian mesin pencetak pelet: 

a) Hidupkan mesin dan pastikan komponen mesin bergerak dengan baik 

b) Lalu masukkan pur ayam, katul dan air ke dalam mixer pengaduk. 

Dalam waktu bersamaan aktifkan stopwatch dan tunggu bahan sampai 

tercampur rata. 

c) Setelah tercampur rata, buka katup mixer agar bahan yang sudah 

tercampur dalam mixer jatuh ke pencetak. Pada saat membuka katup 

mixer, perhatikan stopwatch dan tandai berapaa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mencampur bahan dan tandai waktu ketika bahan 

adonan masuk kedalam pencetak pertama kali. 
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Gambar 3.1 Proses pencetakan pelet 

3.2 Hasil Cetakan 

Dari hasil pengujian kinerja mesin, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

a) Waktu yang dibutuhkan untuk mencampur bahan dalam mixer sampai 

tercampur rata yaitu 2 menit. 

b) Adonan masuk ke dalam pencetak pertama kali saat katup mixer 

dibuka, dalam waktu 1 menit adonan tercetak menjadi pelet seberat 

0.9 kg. 

c) Untuk mencetak 5 kg bahan adonan menjadi pelet diperlukan waktu 

8.5 menit. 

 

Gambar 3.2 Hasil mesin pencetak pelet 

 



 

12 

 

BAB 4 

KESIMPULAN HKI 

MESIN PELET 2 IN 1 (PENGADUK DAN PENCETAK) 

 

4.1. Kesimpulan 

Hasil dari rancangan mesin pellet pakan unggas seperti berikut ini: 

a) Dimensi mesin: panjang 53 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 99 cm. 

b) Penggerak utama menggunakan motor listrik tegangan 220 volt, 

putaran 1400 rpm, dan power 1,5 HP. 

c) Pada transmisi memiliki diameter 30 cm untuk pencetak dan mixer 

dan diameter 7,5 cm untuk pulley motor penggerak. 

d) Ukuran pelet yang dihasilkan mesin pencetak pelet ini mempunyai 

diameter 4,5 mm dan panjang 5 mm 

e) 5 kg bahan dapat dicetak dalam waktu 8,5 menit. Menit pertama 

adonan masuk ke dalam cetakan, pencetak merubah adonan menjadi 

pelet cenderung cepat. Sedangkan semakin lama-kelamaan 

kecepatan pencetak dalam mencetak adonan menjadi pelet 

membutuhkan waktu cenderung lama, dikarenakan seiring 

berjalannya proses pencetakan ada sisa-sisa bahan yang tidak ke 

press sehingga membuat putaran screw menjadi agak kesat dan 

panas. 
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